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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Rafi Kemajaya Abadi 

 

Abstrak 

 
Sumber daya manusia atau mandor memberikan peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan 
atau organisasi. Hal ini menuntut perusahaan atau organisasi selalu berusaha menemukan cara dan 
kebijakan yang efektif untuk meningkatkan kinerja mandor. Penilaian tentang kinerja individu mandor 
semakin penting ketika perusahaan akan melakukan reposisi mandor. Artinya bagaimana perusahaan 
harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja. Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah; mengetahui apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja mandor pada PT.Rafi 
Kemajaya Abadi. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 73 orang mandor 
dengan jabatan Mandor 1 dan Mandor Lapangan di lingkungan PT.Rafi Kemajaya Abadi. Dengan alat 
analisis data Persamaan regresi linier sederhana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen (X) atau kepuasan kerja mandor terhadap variabel dependen (Y) atau kinerja mandor. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa; (Y) = -2,122 + 1,287 (X). artinya jika unsur-unsur kepuasan 
kerja mandor (X) bernilai 0 (nol) maka kinerja mandor PT. Rafi Kemajaya Abadi  akan bernilai – 2,122. 
Nilai koefisien regresi sederhana variabel kepuasan kerja mandor (X) yang diperoleh regresi sebesar 
1,287 artinya jika nilai kepuasan kerja mandor (X) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja mandor 
PT. Rafi Kemajaya Abadi akan naik sebesar 1,287 satuan. Nilai koefisien determinansi (R2) yang 
diperoleh dari pengolahan data adalah sebesar 0,500 yang artinya konstribusi atau sumbangan pengaruh 
kepuasan kerja mandor (X) terhadap variasi naik turunnya kinerja mandor PT.Rafi Kemajaya Abadi 
adalah sebesar 50,0% (0,500 x 100%), sedangkan sisanya yang sebesar 50,0% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar dari penelitian ini. Nilai F hitung dan F tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa F hitung 
lebih besar dari F tabel (70,980 > 3,98) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja mandor berpengaruh signifikansi terhadap kinerja mandor di PT.Rafi 
Kemajaya Abadi. 
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Pendahuluan 

Penilaian tentang kinerja individu 

karyawan semakin penting ketika 

perusahaan akan melakukan reposisi 

karyawan. Artinya bagaimana perusa-

haan harus mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi kinerja. Hasil 

analisis akan bermanfaat untuk 

membuat program pengembangan SDM 

secara optimum. Pada gilirannya kinerja 

individu akan mencerminkan derajat 

kompetisi suatu perusahaan. Penilaian 

kinerja pada dasarnya merupakan faktor 

kunci guna mengembangkan suatu 

organisasi secara efektif dan efisien 

dalam menentukan kebijakan, karena 

dengan adanya kebijakan atau program 

yang lebih baik atas sumber daya 
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manusia yang ada dalam organisasi 

akan meningkatkan produktivitas kerja 

yang pada akhirnya juga meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 

Setiap perusahaan akan selalu 

berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan akan 

tercapai. Berbagai cara akan ditempuh 

oleh perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya, misalnya dengan 

memperhatikan kepuasan kerja karya-

wan dan memberikan motivasi kepada 

karyawan tersebut. Agar kepuasan kerja 

karyawan selalu konsisten maka 

setidak–tidaknya perusahaan selalu 

memperhatikan lingkungan di mana 

karyawan melaksanakan tugasnya yang 

berhubungan dengan rekan kerja, 

pimpinan, suasana kerja, dan hal–hal 

lain yang dapat mempengaruhi kemam-

puan seseorang dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

 

Bahan dan Metode  

Penelitian ini menggunakan metode 

survei. Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan dengan jabatan   

Mandor 1 dan Mandor Lapangan dengan 

jumlah 74 orang karyawan PT. Rafi 

Kemajaya Abadi.  Kriteria populasi untuk 

menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah sekurang-kurangnya telah 

bekerja selama 2 Tahun di PT. Rafi 

Kemajaya Abadi. Pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi. Analisis 

data menggunakan regresi linear 

sederhana.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Regrasi Linier Sederhana 

Analisis regrasi linier sederhana  

dalam penelitian ini  digunakan untuk 

mengetahui pengaruh kepuasan kerja 

karyawan terhadap kinerja karyawan PT. 

Rafi Kemajaya Abadi.  

 
Hasil Estimasi Regresi Sederhana Pengaruh 

Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Sumber: Data olahan, 2015 

 

Dari tabel di atas dapat dituliskan 

persamaan estimasi regresi linier 

sederhana dalam penelitian: 

 (Y) =  - 2,122 + 1,287 (X). artinya jika 

unsur-unsur kepuasan kerja karyawan 

(X) bernilai 0 (nol) maka kinerja 

karyawan PT. Rafi Kemajaya Abadi  

akan bernilai – 2,122. 

 Nilai koefisien regresi sederhana 

variabel kepuasan kerja karyawan (X) 

yang diperoleh regresi sebesar 1,287 

artinya jika nilai kepuasan kerja 

karyawan (X) meningkat sebesar satu 

satuan, maka kinerja karyawan PT. 

Rafi Kemajaya Abadi akan naik 

sebesar 1,287 satuan.  

 

Analisis koefisien determinansi (R2) 

Analisis koefisien determinansi (R2) 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur berapa besar konstribusi atau 

sumbangan pengaruh kepuasan kerja 

karyawan terhadap variasi naik turunnya 

kinerja karyawan PT. Rafi Kemajaya 
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Abadi. Hasil pengolahan data didapat 

nilai koefisien determinansi (R2) sebagai: 

 

Nilai koefisien determinansi (R2) 

 
Sumber: Data olahan, 2015.  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien deter-

minansi (R2) yang diperoleh dari 

pengolahan data adalah sebesar 0,493 

yang artinya konstribusi atau sumbang-

an pengaruh kepuasan kerja karyawan 

(X) terhadap variasi naik turunnya 

kinerja karyawan PT. Rafi Kemajaya 

Abadi adalah sebesar 49,3% (0,500 x 

100%), sedangkan sisanya yang 

sebesar 50,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar dari penelitian ini.  

 

Analisis koefisien korelasi (R) 

Analisis koefisien korelasi (R) diguna-

kan untuk mengukur kerataan atau 

kekuatan hubungan antara kepuasan 

kerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan PT. Rafi Kemajaya Abadi (Y).  

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

(R) yang diperoleh dari hasil pengolahan 

data adalah sebesar 0,707 yang artinya 

bahwa hubungan antara kepuasan kerja 

karyawan (X)  terhadap kinerja karyawan 

(Y) adalah sangat kuat.  

 

Uji Hipotesis Uji F 

Uji F dapat dilakukan dengan mem-

bandingkan F hitung dengan F tabel, jika 

F hitung > dari F tabel, (Ho di tolak Ha 

diterima) maka model signifikan atau 

bisa dilihat dalam kolom signifikansi 

pada Anova. Sebaliknya jika F hitung < F 

tabel, maka model tidak signifikan, hal ini 

juga ditandai nilai kolom signifikansi (%) 

akan lebih besar dari alpha. 

Adapun hasil atau nilai F hitung yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data 

dapat dilihat pada Tabel 4.3: 

 

Nilai F hitung 

 
Sumber: Data olahan, 2015.  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai F yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data adalah 70,980. 

Sedangkan nilai F tabel dapat dicari 

dengan nilai signifikansi (𝑎) = 5%; 

derajat kebebasan (dk) pembilang k = 1; 

dan derajat kebebasan (dk) penyebut = 

n-k-1 = 73-1-1 = 71 adalah sebesar 3,98. 

Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa F 

hitung lebih besar dari F tabel (70,980 > 

3,98) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan (X) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT. Rafi Kemajaya 

Abadi. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

data yang diperoleh dalam penelitian, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 (Y) = -2,122 + 1,287 (X). artinya jika 

unsur-unsur kepuasan kerja karyawan 

(X) bernilai 0 (nol) maka kinerja 

karyawan PT. Rafi Kemajaya Abadi  

akan bernilai – 2,122. Nilai koefisien 

regresi sederhana variabel kepuasan 

kerja karyawan (X) yang diperoleh 

regresi sebesar 1,287 artinya jika nilai 

kepuasan kerja karyawan (X) 

meningkat sebesar satu satuan, maka 

kinerja karyawan PT. Rafi Kemajaya 

Abadi akan naik sebesar 1,287 

satuan. 

 Nilai koefisien determinansi (R2) yang 

diperoleh dari pengolahan data 

adalah sebesar 0,500 yang artinya 

konstribusi atau sumbangan pengaruh 

kepuasan kerja karyawan (X) 

terhadap variasi naik turunnya kinerja 

karyawan PT.Rafi Kemajaya Abadi 

adalah sebesar 50,0% (0,500 x 

100%), sedangkan sisanya yang 

sebesar 50,0% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar dari penelitian ini. 

 nilai F hitung dan F tabel tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa F hitung 

lebih besar dari F tabel (70,980 > 

3,98) yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan 

berpengaruh signifikansi terhadap 

kinerja karyawan di PT.Rafi Kemajaya 

Abadi. 
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